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ABSTRAK 

Latar belakang: Dismenorea primer merupakan nyeri yang dirasakan wanita 

sebelum atau saat menstruasi tanpa adanya kondisi patologis yang menyertai. 

Sekitar lebih dari 50% wanita di dunia mengalami dismenorea primer. Berbagai 

faktor yang mempengaruhi dismenorea primer, salah satunya ialah stres. Pandemi 

COVID-19 menimbulkan banyak perubahan yang belum sepenuhnya dapat 

diterima oleh individu, sehingga dapat menimbulkan kondisi stres psikologis. 

Tujuan: Mengetahui hubungan antara stres di masa pandemi COVID-19 dengan 

kejadian dismenorea primer pada mahasiswi Fakultas Kedokteran Universitas 

Kristen Duta Wacana. 

Metode: Penelitian ini menggunakan desain analitik observasional dengan 

pendekatan cross sectional. Sampel penelitian menggunakan teknik total sampling, 

dan 197 mahasiswi angkatan 2017–2020 telah memenuhi kriteria inklusi dan 

eksklusi. Pengambilan data menggunakan kuesioner yang telah tervalidasi. 

Hasil: Mahasiswi lebih banyak mengalami dismenorea primer (74,6%). Mayoritas 

mahasiswi memiliki durasi menstruasi normal (95,9%), usia menarke normal 

(72,6%), tidak memiliki riwayat dismenorea keluarga (66,0%), dan mengalami stres 

sedang (41,6%). Terdapat hubungan signifikan antara stres di masa pandemi 

COVID-19 dengan dismenorea primer (p=0,001; PR=3,625 (95%CI: 1,690-7,773); 

PR=2,808 (95%CI: 1,173-6,719)). Terdapat hubungan signifikan antara riwayat 

dismenorea keluarga dengan dismenorea primer (p<0,001; PR=5,202, 95%CI: 

2,086-12,973). Tidak ada hubungan durasi menstruasi, usia menarke dengan 

dismenorea primer (p>0,05). 

Kesimpulan: Terdapat hubungan antara stres di masa pandemi COVID-19 dengan 

kejadian dismenorea primer pada mahasiswi Fakultas Kedokteran Universitas 

Kristen Duta Wacana. Terdapat pula hubungan antara riwayat dismenorea keluarga 

dengan dismenorea primer.  

Kata kunci: Hubungan, Stres, Pandemi COVID-19, Dismenorea Primer, Riwayat 

Dismenorea Keluarga. 
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THE RELATIONSHIP BETWEEN STRESS DURING  

COVID-19 PANDEMIC AND PRIMARY DYSMENORRHOEA IN  

MEDICAL STUDENTS OF DUTA WACANA CHRISTIAN UNIVERSITY 
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Correspondence: Jl. Dr. Wahidin Sudirohusodo 5-25 Yogyakarta, 55 224, 

Telp: 0274-563929, Fax: 0274-8509590, Email: penelitianfk@staff.ukdw.ac.id  

ABSTRACT 

Background: Primary dysmenorrhoea is pain felt by women before or during 

menstruation without any pathological conditions. About more than 50% women 

worldwide experience primary dysmenorrhoea. Various factors influence primary 

dysmenorrhoea, one of them is stress. The COVID-19 pandemic has caused many 

changes that have not been fully accepted by individuals, which can lead to 

psychological stress. 

Objective: To determine the relationship between stress during the COVID-19 

pandemic and the incidence of primary dysmenorrhoea in medical students of Duta 

Wacana Christian University. 

Methods: This study used an observational analytic design with a cross sectional 

approach. The sampling method used is total sampling technique. One hundred and 

ninety-seven female medical students of class 2017-2020 met the inclusion and 

exclusion criteria. Data is collected using a validated questionnaire. 

Results: Most students experienced primary dysmenorrhoea (74.6%). The majority 

of female students had normal duration of menstruation (95.9%), normal age of 

menarche (72.6%), had no family history of dysmenorrhoea (66.0%), and 

experienced moderate stress (41.6%). The relationship between stress during the 

COVID-19 pandemic and primary dysmenorrhoea was statistically significant (p = 

0.001; PR = 3.625 (95% CI: 1.690-7.773); PR = 2.808 (95% CI: 1.173-6.719)). 

Furthermore, the relationship between family history of dysmenorrhoea and 

primary dysmenorrhoea was also statistically significant (p <0.001; PR = 5.202, 

95% CI: 2.086-12.973). Duration of menstruation and age of menarche did not 

correlate with primary dysmenorrhoea (p> 0.05). 

Conclusion: Stress during the COVID-19 pandemic is related to the incidence of 

primary dysmenorrhoea in medical students of the Duta Wacana Christian 

University. Family history of dysmenorrhoea is also related to primary 

dysmenorrhoea. 

Keywords: Relationship, Stress, COVID-19 pandemic, Primary Dysmenorrhoea, 

Family History of Dysmenorrhoea.
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BAB I  

PENDAHULUAN 

 

1.1. LATAR BELAKANG 

Menstruasi adalah keluarnya darah dan cairan jaringan dari dalam rahim 

secara berkala dengan jumlah yang bervariasi (Oats dan Abraham, 2010).  

Permasalahan ginekologik utama yang sering dikeluhkan wanita saat menstruasi 

adalah dismenorea (Lowdermilk, et al., 2010).  Dismenorea dikarakteristikan 

sebagai nyeri saat sebelum atau selama menstruasi berlangsung, yang ditandai 

dengan rasa kram dan terpusat di perut bagian bawah (Prawirohardjo, 2014). 

Dismenorea dapat diklasifikasikan menjadi dua jenis yaitu primer dan 

sekunder.  Dismenorea primer yaitu nyeri saat menstruasi yang tidak disertai 

keadaan patologis pada panggul, sedangkan dismenorea sekunder ialah nyeri 

menstruasi yang berhubungan dengan keadaan patologis pada panggul, seperti 

endometriosis atau kista ovarium (Prawirohardjo, 2014).  Dismenorea primer 

biasanya dimulai 2-3 tahun setelah menarke dan terjadi antara usia 15-25 tahun 

(Oats dan Abraham, 2010).  Rasa nyeri timbul sebelum atau pada awal menstruasi 

dan berlangsung selama 1-3 hari (Unsal, et al., 2010).    

Berdasarkan data World Health Organization (WHO) pada tahun 2013, 

sebanyak 1.769.425 atau 90% wanita mengalami dismenorea dan sekitar 10-15% 

merasakan dismenorea berat.  Rata-rata lebih dari 50% wanita di dunia mengalami 

dismenorea primer dengan prevalensi yang berbeda-beda di setiap negara 

©UKDW



2 
 

 

(Apriyanti, et al., 2018).  Angka kejadian dismenorea di Amerika Serikat 

diperkirakan sebesar 85% dan di Italia sebesar 84,1% (Acheampong, et al., 2019).  

Sementara di Indonesia, prevalensi dismenorea sekitar 64,25% yang terbagi atas 

54,89% dismenorea primer dan 9,36% dismenorea sekunder (Dewi, 2019).   

Beberapa faktor risiko dikaitkan dengan terjadinya dismenorea primer seperti 

menarke dini, periode menstrusi yang lama, riwayat keluarga, dan stres (Unsal, et 

al., 2010).  Menurut Faramarzi dan Salmalian (2014), intensitas dismenorea akan 

meningkat seiring dengan beratnya depresi, kecemasan, dan keluhan somatik.   

Stres merupakan respon fisiologis maupun psikologis dari individu terhadap 

tekanan internal maupun eksternal (Sherwood, 2014).  Berdasarkan jenis kelamin, 

siswi perempuan mengalami stres psikologis lebih banyak dibandingkan siswa laki-

laki (Pardamean dan Lazuardi, 2019).  Menurut Sari (2015), prevalensi mahasiswi 

yang mengalami stres di Fakultas Kedokteran Universitas Andalas yaitu 64,2% dan 

kejadian dismenorea lebih banyak terjadi pada mahasiswi yang mengalami stres.  

Penelitian yang dilakukan di Sari University of Medical Science di Iran, 

menunjukkan bahwa stres yang tinggi lebih mempengaruhi terjadinya dismenorea 

primer dibandingkan dengan yang tidak stres (Bavil, et al., 2016).   

Sementara itu, coronavirus disease 2019 atau disebut COVID-19 yang 

menjadi pandemi saat ini memperparah permasalahan kesehatan, baik fisik maupun 

psikologis seseorang.  COVID-19 merupakan penyakit yang disebabkan oleh jenis 

coronavirus baru (SARS-CoV-2) yang menyebar dengan cepat (Handayani, et al., 

2020).  Kejadian ini mengubah banyak kebijakan, seperti pembatasan sosial, 
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pembelajaran jarak jauh dan terbatasnya interaksi dengan teman sebaya selama 

masa pandemi (Vibriyanti, 2020).  Perubahan yang terjadi akan memicu stres bagi 

remaja karena belum sepenuhnya dapat beradaptasi dengan perubahan tersebut.  

Menurut Putri, et al. (2020), pembelajaran jarak jauh memiliki hubungan yang 

signifikan dengan tingkat stres mahasiswa.  

Perubahan akibat pandemi COVID-19 dapat menjadi salah satu penyebab 

stres bagi mahasiswa.  Berdasarkan beberapa penelitian yang sudah dilakukan, 

salah satu faktor yang sering memicu terjadinya dismenorea primer ialah stres. 

Penelitian tentang hubungan stres di masa pandemi COVID-19 dengan kejadian 

dismenorea primer belum pernah dilakukan sebelumnya di Fakultas Kedokteran 

Universitas Kristen Duta Wacana.  Penulis memilih mahasiswi Fakultas 

Kedokteran Universitas Kristen Duta Wacana sebagai sampel dalam penelitian ini 

karena dapat memenuhi kriteria sampel, serta mahasiswa Fakultas Kedokteran juga 

memiliki tingkat stres yang tinggi (Abdulghani, et al., 2011).  Hal ini membuat 

peneliti tertarik untuk meneliti hubungan stres di masa pandemi COVID-19 dengan 

kejadian dismenorea primer pada mahasiswi Fakultas Kedokteran Universitas 

Kristen Duta Wacana.  

 

1.2. MASALAH PENELITIAN 

Apakah terdapat hubungan antara stres di masa pandemi COVID-19 dengan 

kejadian dismenorea primer pada mahasiswi Fakultas Kedokteran Universitas 

Kristen Duta Wacana. 
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1.3. TUJUAN PENELITIAN 

1.3.1. Tujuan umum 

Tujuan dari penelitian ini untuk mengetahui hubungan antara stres di masa 

pandemi COVID-19 dengan kejadian dismenorea primer pada mahasiswi Fakultas 

Kedokteran Universitas Kristen Duta Wacana. 

1.3.2. Tujuan khusus 

a. Mengetahui angka kejadian stres pada mahasiswi Fakultas Kedokteran 

Universitas Kristen Duta Wacana di masa pandemi COVID-19. 

b. Mengetahui angka kejadian dismenorea primer pada mahasiswi Fakultas 

Kedokteran Universitas Kristen Duta Wacana di masa pandemi COVID-

19. 

c. Mengetahui apakah stres di masa pandemi COVID-19 berhubungan 

dengan kejadian dismenorea primer pada mahasiswi Fakultas 

Kedokteran Universitas Kristen Duta Wacana. 

 

1.4. MANFAAT PENELITIAN 

1.4.1. Bagi Institusi Pendidikan 

Dapat dijadikan sebagai referensi dalam mengembangkan penelitian 

kesehatan lebih lanjut terkait hubungan stres dan dismenorea primer. 

©UKDW



5 
 

 

1.4.2. Bagi Peneliti 

Menambah pengetahuan dan pengalaman dalam menganalisa hubungan 

stres di masa pandemi COVID-19 dan kejadian dismenorea primer pada mahasiswi 

Fakultas Kedokteran Universitas Kristen Duta Wacana. 

1.4.3. Bagi Tenaga Kesehatan.  

Dapat digunakan untuk membantu tenaga kesehatan dalam memahami 

hubungan stres di masa pandemi COVID-19 dengan kejadian dismenorea primer, 

sehingga dapat dijadikan acuan dalam memberikan penyuluhan kepada mahasiswi 

terkait stres terhadap dismenorea primer. 

1.4.4. Bagi Tempat Penelitian. 

Diharapkan dapat menjadi suatu informasi terkait hubungan stres dengan 

dismenorea primer. 

1.4.5. Bagi Mahasiswa. 

Hasil penelitian diharapkan dapat memberikan informasi pentingnya 

mengendalikan stres di masa pandemi COVID-19 dan hubungannya dengan 

dismenorea primer.  Hasil penelitian juga diharapkan dapat menjadi referensi 

mahasiswa untuk melakukan penelitian selanjutnya. 

1.4.6. Bagi Masyarakat Umum.  

Penelitian ini diharapkan berguna untuk menambah pengetahuan 

masyarakat mengenai hubungan stres di masa pandemi COVID-19 dengan 

terjadinya dismenorea primer. 
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1.5. KEASLIAN PENELITIAN 

Keaslian penelitian ini diperoleh melalui pencarian penelitian yang relevan di 

google scholar dan National Center for Biotechnology Information (NCBI).  Kata 

kunci yang digunakan antara lain : 

a. “tingkat stres” dan “kejadian dismenorea primer” ditemukan sebanyak 102 

hasil dalam rentang tahun 2010 – 2020 pada google scholar 

b. “tingkat stres” dan “pandemi covid-19” ditemukan sebanyak 89 hasil dalam 

rentang waktu 2019 – 2020 pada google scholar. 

c. “Association between stress and dysmenorrhea primary” ditemukan 

sebanyak 1.241 hasil pada NCBI. 

Peneliti hanya memilih 5 dari 1.432 hasil yang ditemukan karena penelitian-

penelitian lainnya kurang / tidak relevan serta file yang tidak dapat dibuka. 

Tabel 1. Keaslian Penelitian 

Peneliti, 

tahun 

Judul 

Penelitian 

Desain 

Penelitian 

Hasil 

Diana Sari, 

Adnil Edwin 

Nurdin, 

Defrin, 2015 

 

 

(Sari, et al., 

2015) 

Hubungan Stres 

dengan Kejadian 

Dismenore 

Primer pada 

Mahasiswa 

Pendidikan 

Dokter Fakultas 

Kedokteran 

Universitas 

Andalas 

Desain penelitian 

menggunakan 

penelitian cross 

sectional.  Total 

subjek 165 

mahasiswi. 

Mahasiswi mengalami 

stres sebesar 64,2% 

(44,8% stres ringan, 

12,7% sedang, dan 6,7% 

berat).  Sebanyak 32,1% 

mahasiswi mengalami 

dismenorea primer 

ringan dan 94% terjadi 

pada mahasiswi yang 

stres. Ada hubungan 

yang bermakna dengan 

korelasi sedang antara 

tingkat stres dengan 

dismenorea primer  

(p = 0,6). 
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Maryam, 

Mulyanusa 

Amarullah 

Ritonga, 

Istriati, 2016 

 

 

(Maryam, 

et al., 2016) 

Relationship 

between 

Menstrual 

Profile and 

Psychological 

Stress with 

Dysmenorrhea 

Studi cross-

sectional ini 

dilakukan pada 

136 mahasiswi 

kedokteran 

Universitas 

Padjajaran. 

Menggunakan 

kuesioner Wong 

Baker Faces Pain 

Rating Scale, 

NRS, and DASS-

42.  

 

Riwayat keluarga 

dismenorea memiliki 

hubungan paling kuat 

dengan dismenorea.  

Tidak ada interaksi yang 

signifikan antara tingkat 

keparahan stres dan 

adanya kram menstruasi 

terakhir (p 0,745).  Ada 

hubungan positif antara 

tingkat keparahan stres 

dan dismenorea pada 

menstruasi terakhir 

(p 0,033). 

 

Yenny Rusli, 

Yohanna 

Angelina, 

Hadiyanto, 

2019 

 

 

(Rusli, et al., 

2019) 

 

 

 

 

Hubungan 

Tingkat Stres 

dan Intensitas 

Dismenore pada 

Mahasiswi di 

Sebuah Fakultas 

Kedokteran di 

Jakarta 

Desain penelitian 

cross sectional.  

Total subjek 

penelitian 

sebanyak 228 

mahasiswi 

preklinik FKUAJ 

Angkatan 2015, 

2016, dan 2017.  

Teknik 

pengambilan 

subjek dengan 

total sampling. 

 

Terdapat hubungan 

yang bermakna antara 

tingkat stres dan 

intensitas dismenorea 

(p<0,001) dengan 

korelasi cukup 

berdasarkan VAS 

(koefisien korelasi = 

0,327) maupun VMS 

(koefisien korelasi = 

0,323) 

Zofia 

Barcikowska, 

Karolina 

Wojcik-

Bilkiewicz, 

Agnieszka 

Sobierajska-

Rek, 

Magdalena 

E.G, Piotr W., 

Katarzyna Z., 

2020 

 

(Barcikowska, 

et al., 2020) 

Dysmenorrhea 

and Associated 

Factors among 

Polish Women: A 

Cross-Sectional 

Study 

Desain penelitian 

cross sectional, 

dengan total 

subjek penelitian 

berjumlah 1.317 

wanita.  

Sebanyak 1.127 

dilibatkan dalam 

analisis dan 190 

dieksklusi karena 

jawaban tidak 

lengkap. 

Sebanyak 1.059 (94%) 

wanita mengalami 

dismenorea. Responden 

yang memiliki ibu 

dengan riwayat 

dismenorea sering 

mengalami dismenorea 

(p<0,005).  Faktor lain 

yang berhubungan ialah 

usia menarke (p<0,005), 

frekuensi stres (p = 

0,005), kurangnya 

aktivitas fisik (p = 

0,037), dan harga diri (p 

= 0,042). 
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Novela Keren 

Gimon, 

Nancy S.H. 

Malonda, 

Maureen I. 

Punuh, 2020 

 

 

(Gimon, et al., 

2020) 

Gambaran Stres 

dan Body Image 

pada Mahasiswa 

Semester VI 

Fakultas 

Kesehatan 

Masyarakat 

Universitas Sam 

Ratulangi 

Selama Masa 

Pandemi 

COVID-19 

Penelitian 

deskriptif dengan 

desain cross 

sectional. Jumlah 

sampel sebanyak 

162 responden 

dan instrumen 

dalam bentuk 

google forms. 

Stres diukur 

dengan 

Perceived Stress 

Scale-10 dan 

body image 

diukur dengan 

Multidimensional 

Body Self 

Relation 

Questionnaire-

Appearance 

Scales (MBSRQ-

AS) 

Sebanyak 136 

responden (84%) 

merasa stres dan 26 

responden lainnya 

(16%) tidak merasa 

stres. Responden 

perempuan mengalami 

stres yang lebih tinggi 

(85,7%) dibandingkan 

responden laki-laki 

(77,8%). Sebagian besar 

responden memiliki 

body image positif yaitu 

sebanyak 108 orang 

(66,7%). 

 

Mengacu pada penelitian terdahulu, terdapat beberapa persamaan yaitu 

variabel yang diteliti dan salah satu instrumen yang digunakan.  Sementara itu, 

perbedaan dengan penelitian yang lalu ialah waktu, lokasi, subjek penelitian, 

variabel dan instrumen lain yang digunakan. Penelitian ini akan mencari hubungan 

stres di masa pandemi COVID-19 dengan kejadian dismenorea primer. 

Berdasarkan hal tersebut, maka penelitian ini berbeda dengan penelitian terdahulu 

dan merupakan penelitian baru.  
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BAB V  

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1.  KESIMPULAN 

Berdasarkan analisis dan hasil penelitian yang didapatkan, maka peneliti 

menarik kesimpulan sebagai berikut: 

1. Mahasiswi Fakultas Kedokteran Universitas Kristen Duta Wacana sebanyak 

81,6% menderita dismenorea ringan dan sedang. 

2. Mahasiswi Fakultas Kedokteran Universitas Kristen Duta Wacana sebanyak 

41,6% mengalami stres sedang. 

3. Terdapat hubungan stres di masa pandemi COVID-19 dengan kejadian 

dismenorea primer pada mahasiswi Fakultas Kedokteran Universitas Kristen 

Duta Wacana (p=0,001; PR= 3,625; 2,808). 

4. Terdapat pula hubungan antara riwayat dismenorea keluarga dengan kejadian 

dismenorea primer (p < 0,001; PR=5,202). 

5. Tidak terdapat hubungan antara durasi menstruasi dengan terjadinya 

dismenorea primer. 

6. Tidak terdapat hubungan antara usia menarke dengan terjadinya dismenorea 

primer. 
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5.2. SARAN 

1. Bagi mahasiswi Fakultas Kedokteran Universitas Duta Wacana, diharapkan 

dapat mempelajari tentang dismenorea, mengurangi stres, serta meningkatkan 

aktifitas fisik.  

2. Bagi institusi Fakultas Kedokteran Universitas Duta Wacana, diharapkan dapat 

memberikan edukasi atau pembinaan mengenai penanganan stres sehingga 

dapat mengurangi angka kejadian dismenorea primer dan meningkatkan 

produktivitas mahasiswi. Selain itu, pengajar dalam institusi dapat 

mempertimbangkan terkait pengurangan tugas pembelajaran sebagai penyebab 

stres terbanyak yang dikeluhkan mahasiswi. Pengajar juga disarankan 

memberikan materi pembelajaran dengan metode ataupun tampilan yang lebih 

menarik agar mahasiswi tidak bosan selama pembelajaran daring.  

3. Bagi peneliti selanjutnya, dapat menggunakan desain penelitian lainnya seperti 

cohort atau case control.  
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